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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh good corporate governance 

(meliputi: kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 

independen, dan komite audit), terhadap nilai perusahaan. Price Book Value 

digunakan sebagai proksi nilai perusahaan. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini sebanyak sepuluh perusahaan yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia dari tahun 2017-2020. Metode yang digunakan dalam menentukan 

sampel penelitian yaitu dengan menggunkan metode purposive sampling 

sedangkan populasi penelitian ini pada perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. Pengambilan sampel dengan menggunakan purposive 

sampling dan diperoleh sampel sebanyak 34 perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan yang 

dipublikasikan di internet melalui website resmi Bursa Efek Indonesia 

www.idx.com tahun 2017-2020. Metode analisi pada penelitian ini adalah analisis 

regresi berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Kepemilikan 

Manajerial tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. (2) Komisaris Independen 

tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. (3) Kepemilikan Institusional 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan Nilai Perusahaan. (4) Komite Audit 

berpengaruh positif terhadap keputusan Nilai Perusahaan.  

 

Kata kunci: corporate governance, kepemilikan manajerial, komisaris 

independen, kepemilikan institusional, komite audit, dan nilai perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, tuntutan terhadap paradigma Good Corporate 

Governance (GCG) dalam seluruh aktivitas perekonomian tidak dapat dielakkan 

lagi. Apabila kondisi GCG dapat dicapai maka diharapkan terwujudnya negara 

yang bersih (clean government) dan tata kelola perusahaan yang baik (Effendi A, 

2016). GCG adalah rangkaian proses, kebiasaan, kebijakan, aturan dan institusi 

yang mempengaruhi pengarahan, pengelolaan, serta pengontrolan suatu 

perusahaan atau korporasi. Pihak-pihak utama dalam GCG diantaranya pemegang 

saham, manajemen dan dewan direksi (Pertiwi dan Pratama, 2012). 

Penerapan GCG sangat dibutuhkan untuk seluruh perusahaan, termasuk 

perusahaan yang bergerak di bidang perbankan. Tujuannya yaitu untuk 

memaksimalkan kinerja dan mendorong pengelolan perusahaan secara profesional, 

serta turut mensukseskan program perusahaan dan untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan, meminimalkan pembiayaan dalam perusahaan dan meningkatkan 

kepercayaan investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan (Ferial et.al, 

2016). Penerapan GCG di sektor perbankan diatur oleh Bank Indonesia. 

Pengaturan tersebut dilakukan agar perbankan di Indonesia dapat beroperasi secara 

sehat, sehingga memberikan kontribusi untuk meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi nasional dengan menggerakkan sektor riil. Untuk itu, GCG pada sektor 

perbankan sangat penting sekali diterapkan. Undang-undang No. 7 Tahun 1992 

Tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan UU No. 10 Tahun 1998, 

secara prinsip juga mengatur GCG, seperti Governance Structure, Governance 

Process, dan Governance Outcome (Besari, 2009). 

Industri perbankan mempunyai regulasi yang lebih ketat dibandingkan dengan 

industri lain. Bank Indonesia menggunakan laporan keuangan sebagai dasar dalam 

penentuan status bank (apakah bank tersebut merupakan bank yang sehat atau 

tidak). Laporan keuangan merupakan salah satu sumber informasi yang secara 

formal wajib dipublikasikan sebagai sarana pertanggungjawaban pihak manajemen 

terhadap pengelolaan sumber daya pemilik. Untuk menilai keabsahan informasi 
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laporan keuangan yang disajikan, manajemen dalam perusahaan publik berperan 

melakukan pengawasan  dan tata kelola perusahaan yang baik dengan menerapkan 

GCG guna menghasilkan keabsahan informasi laporan keuangan yang bermutu.  

Berdasarkan riset Corporate Governance Watch (CG Watch) yang dilakukan 

oleh ASEAN Corporate Governance Assosiation (ACGA) pada tahun 2018, 

Indonesia menempati urutan paling bawah dalam pelaksanaan Tata Kelola 

Perusahaan di antara 12 negara, yaitu Australia, Hong Kong, Singapura, Malaysia, 

taiwan, Thailand, India, Jepang, Korea, China, dan Filipina. CG Watch adalah 

riset  yang dilakukan setiap dua tahun oleh ACGA yang berkedudukan di Hong 

Kong, bekerja sama dengan Credit Lyonnaise Securities Asia (CLSA) atas kualitas 

tata kelola makro di 12 pasar di kawasan Asia-Pasifik. Riset terbaru dilakukan pada 

tahun 2018.  

 

Gambar 1.1 Hasil Riset Corporate Governance Watch (CGW) 2018 

Sumber:  https://www.google.com 
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Menurut Ketua Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG), 

ketertinggalan Indonesia dalam penerapan prinsip-prinsip GCG bukan berarti 

Indonesia tidak melaksanakan governance dengan baik. Namun karena Indonesia 

dan negara-negara lain berlomba-lomba sehingga Indonesia belum dapat mengejar 

atau leading di antara negara-negara tersebut. Hal tersebut tidak terlepas dari adanya 

kendala-kendala yang dihadapi perusahaan di Indonesia, yaitu kendala internal 

(komitmen pimpinan dan anggota perusahaan, tingkat pemahaman pimpinan dan 

anggota perusahaan tentang prinsip-prinsip GCG, dan kendala eksternal 

(perangkat hukum, aturan, dan penegakan). Institusi keuangan sangat memerlukan 

GCG dalam kegiatan operasionalnya, jika pengelolaan bank tidak dilakukan secara 

profesional, transparan dan hati-hati (prudent banking), maka hal ini dapat 

menimbulkan risiko besar bagi perbankan. Maka dari itu, Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) mendorong penerapan tata kelola perusahaan yang baik oleh perusahaan di 

Indonesia. Pasalnya, penerapan GCG di Indonesia saat ini realif tertinggal 

dibandingkan negara-negara di kawasan ASEAN (Primadhyta, 2017). 

 Terdapat empat mekanisme GCG yang sering dipakai dalam berbagai 

penelitian, yaitu, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris 

independen, dan komite audit (Sari dan Riduwan, 2013). Mekanisme GCG ini akan 

meningkatkan pengawasan bagi perusahaan, sehingga melalui pengawasan 

tersebut diharapkan meningkatkan nilai perusahaan. 

Pada tahun 2006 Bank Indonesia mengeluarkan peraturan khusus yang 

mengatur ketentuan pelaksanaan GCG di bank umum. Peraturan tersebut 

menegaskan bahwa pelaksanaan GCG pada industri perbankan harus berlandaskan 

pada prinsip keterbukaan (transparency), akuntabilitas (accountability), 

pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan kewajaran 

(fairness). Selain itu, Peraturan Bank Indonesia (PBI) juga mewajibkan bank untuk 

menyampaikan laporan pelaksanaan GCG pada setiap akhir tahun buku paling 

lambat lima bulan setelah tahun buku berakhir. Bagi bank yang tidak memenuhi 

ketentuan dalam PBI ini akan dikenakan sanksi (Hernati, 2016).  

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk menganalisis sejauh 

mana GCG yang diantaranya adalah kepemilikan institusional, kepemilikan 
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manajerial, komisaris independen, dan komite audit dapat mempengaruhi nilai 

pasar perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, bahwa pentingnya perusahaan 

menerapkan GCG untuk menciptakan tata kelola perusahaan yang baik. Karena 

tujuan penerapan GCG pada perusahaan untuk memaksimalkan kinerja dan 

mendorong pengelolan perusahaan secara profesional, serta turut mensukseskan 

program perusahaan dan untuk meningkatkan kinerja perusahaan, meminimalkan 

pembiayaan dalam perusahaan dan meningkatkan kepercayaan investor untuk 

menanamkan modalnya di perusahaan.  

Hal tersebut juga didukung dengan penelitian terdahulu, yaitu Meindarto dan 

Lukiastuti (2017), menyatakan bahwa variabel-variabel independen seperti, 

kepemilikan manajerial, komisaris independen, kepemilikan institusional dan 

komite audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada 

penelitian Azzahrah (2019), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kepemilikan 

manajerial tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, kepemilikan institusional 

tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan dan dewan komisaris independen tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Dengan permasalahan tersebut, maka penelitian ini akan membahas tentang 

pengaruh GCG terhadap nilai perusahaan khususnya pada sektor perbankan yang 

telah listed di Bursa Efek Indonesia, karena salah satu tujuan penerapan GCG untuk 

memaksimalkan kinerja perusahaan. 

 

1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan permasalahan penelitian maka pertanyaan penelitian 

ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 

pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

2. Bagaimana pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan pada 

sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 
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3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan 

pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

4. Bagaimana pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan pada sektor 

perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh mekanisme  

GCG terhadap nilai perusahaan. 

1. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan 

pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

2. Untuk menganalisis pengaruh komisaris independen terhadap nilai perusahaan 

pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap nilai 

perusahaan pada sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

4. Untuk menganalisis pengaruh komite audit terhadap nilai perusahaan pada 

sektor perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020? 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan studi mengenai pengaruh mekanisme GCG terhadap 

Nilai Perusahaan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Perusahaan dapat mengetahui pentingnya penerapan mekanisme GCG di 

perusahaan sektor perbankan yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

b. Bagi perusahaan yang diteliti adalah sebagai bahan pertimbangan dalam 

meningkatkan implementasi mekanisme GCG terhadap perusahaannya 

untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
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1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian mempunyai maksud untuk memudahkan 

pembaca dalam memahami isi penelitian. Pembahasan dalam penelitian ini akan 

dibagi dalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub-bab. Sistematika penulisan 

skripsi ini secara garis besar adalah sebagai berikut. 

BAB I : PENDAHULUAN  

Bab ini membahas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, dan sistematika penulisan. Latar belakang masalah merupakan landasan 

pemikiran secara garis besar, baik secara teoritis dan atau fakta. Rumusan masalah 

adalah pernyataan tentang keadaan, fenomena dan atau konsep yang memerlukan 

pemecahan dan atau memerlukan jawaban melalui suatu penelitian. Bagian tujuan 

penelitian mengungkapkan hasil yang ingin dicapai melalui proses penelitian. 

Sedangkan kegunaan penelitian menjelaskan kegunaan penelitian bagi khasanah 

ilmu pengetahuan, maupun penyelesaian masalah secara operasional dan kebijakan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas landasan teori, penelitian terdahulu yang digunakan sebagai 

acuan dasar, kerangka pemikiran dan hipotesis. Dalam landasan teori dijabarkan 

teori-teori yang mendukung pernyataan hipotesis, serta sangat membantu dalam 

analisis hasil penelitian. Bagian kerangka pemikiran menjelaskan permasalahan 

yang akan diteliti. Hipotesis merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan dari 

landasan teori dan penelitian terdahulu, serta merupakan jawaban sementara 

terhadap masalah yang diteliti. 

BAB III : METODOLOGI 

Bab ini membahas metode penelitian yang menguraikan variabel penelitian dan 

definisi operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data yang 

digunakan, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. Pada bagian 

variabel penelitian dan definisi operasional variabel berisi deskripsi variabel-

variabel dalam penelitian yang selanjutnya didefinisikan secara lebih 

operasional. Populasi dan sampel menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan 

populasi dan sampel penelitian. Bagian jenis dan sumber data berisi deskripsi 

jenis data dari variabel penelitian. Bagian metode pengumpulan data dijelaskan 

mengenai metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian. Metode 
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analisis berisi deskripsi jenis atau teknik analisis dan mekanisme penggunaan 

alat analisis dalam penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai deskripsi objek penelitian yang terdiri dari 

deskripsi variabel dependen dan independen, hasil analisis data, dan 

interpretasi terhadap hasil berdasarkan alat dan metode analisis yang 

digunakan dalam penelitian. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi penafsiran dan pemaknaan terhadap hasil analisis temuan penelitian, 

yang disajikan dalam bentuk kesimpulan penelitian disertai sarab yang dapat 

digunakan dalam perencanaan tindak lanjut penelitian maupun hasil penelitian ini. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis bagaimana pengaruh mekanisme 

corporate governance (kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, 

komisaris independen, dan komite audit) terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis menggunakan model data panel 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepemilikan Manajerial tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.  

2. Komisaris Independen tidak memiliki pengaruh terhadap nilai perusahaan 

perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020.  

3. Kepemilikan Institusional mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap nilai perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2020. Hal ini berarti semakin tinggi proporsi komisaris independen maka 

semakin tinggi pula nilai perusahaan. 

4. Komite Audit mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan perbankan di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Hal ini 

berarti bahwa setiap peningkatan komite audit akan menyebabkan peningkatan 

nilai perusahaan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan, maka dapat disampaikan beberapa 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi perbankan  

Perusahaan hendaknya mampu mempertahankan dan meningkatkan 

kinerjanya. Peningkatan kinerja ini yaitu dengan menerapkan Good Corporate 

Governance dengan baik dan benar. Dalam hal ini, perusahaan sebaiknya lebih 

meningkatkan implementasinya dalam pelaksanaan corporate governance, 

terutama dalam meningkatkan kepemilikan institusional dan komite audit 

karena faktor-faktor tersebut cukup berpengaruh signifikan terhadap nilai 
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perusahaan. Dengan penerapan yang lebih baik diharapkan nilai perusahaan 

kedepan menjadi lebih baik. 

Kepemilikan institusional adalah pihak yang paling berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan karena sifatnya sebagai pemilik saham mayoritas dan 

pihak yang memberikan pengawasan terhadap manajemen dalam kebijakan 

keuangan perusahaan. Semakin besar presentase kepemilikan saham 

institusional maka akan menyebabkan monitoring terhadap perusahaan 

menjadi semakin efektif, sehingga dapat mengendalikan perilaku opoturnistik 

manajer dan mencegah manipulasi laba yang dilakukan oleh manajemen. 

Sehingga akan meningkatkan nilai perusahaan. 

Kemudian pilihlah komite audit yang benar-benar independen dan memiliki 

kemampuan dalam melakukan pengawasan internal perusahaan karena komite 

audit mempunyai peran yang dapat meningkatkan pengawasan terhadap 

pelaporan keuangan yang dibuat oleh manajer. Selain itu, komite audit 

memiliki peran dalam menghambat perilaku manajemen dalam menekan 

manajemen laba. Melalui rapat komite audit dapat dipastikan 

pertanggungjawaban jalannya perusahaan sudah sesuai dengan ketentuan 

hukum dan peraturan yang berlaku Indonesia. Citra perusahaan dapat tercermin 

dari kualitas komite audit yang baik sehingga investor akan tertarik untuk 

berinvestasi yang dapat meningkatkan nilai perusahaan.   

2. Bagi Investor 

Investor harus bijak dalam memutuskan investasi di suatu perusahaan. Investor 

sebaiknya mempertimbangkan berbagai aspek ketika melakukan investasi 

terutama dalam pelaksanaan dan penerapan Good Corporate Governance 

dalam perbankan karena dengan terlaksananya GCG maka hak investor akan 

terlindungi. Mekanisme GCG yang perlu diperhatikan yaitu komisaris 

independen dan komite audit, karena berdasarkan hasil dari penelitian 

komponen tersebut dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a) Peneliti selanjutnya sebaiknya melakukan penelitian serupa namun dengan 

sektor yang berbeda dan dengan jumlah sampel yang lebih banyak sehingga 
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mampu memperkuat hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan 

sebelumnya. 

b) Pada penelitian yang akan datang hendaknya menambahkan variabel-

variabel lain yang diprediksikan mampu meningkatkan nilai perusahaan 

perbankan misalnya ukuran perusahaan, ukuran dewan komisaris, ukuran 

dewan direksi, kualitas audit dan lainnya. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 

No. 
Kode  

Perusahaan 

Nama  

Perusahaan 

1 AGRO Bank Rakyat Indonesia Agroniag 

2 AGRS Bank IBK Indonesia Tbk. 

3 AMAR Bank Amar Indonesia Tbk. 

4 ARTO Bank Jago Tbk. 

5 BABP Bank MNC Internasional Tbk. 

6 BACA Bank Capital Indonesia Tbk. 

7 BANK Bank Net Indonesia Syariah Tbk 

8 BBCA Bank Central Asia Tbk. 

9 BBHI Bank Harda Internasional Tbk. 

10 BBKP Bank KB Bukopin Tbk. 

11 BBMD Bank Mestika Dharma Tbk. 

12 BBNI Bank Negara Indonesia (Persero 

13 BBRI Bank Rakyat Indonesia (Persero 

14 BBSI Bank Bisnis Internasional Tbk. 

15 BBTN Bank Tabungan Negara (Persero) 

16 BBYB Bank Neo Commerce Tbk. 

17 BCIC Bank JTrust Indonesia Tbk. 

18 BDMN Bank Danamon Indonesia Tbk. 

19 BEKS Bank Pembangunan Daerah Banten 

20 BGTG Bank Ganesha Tbk. 

21 BINA Bank Ina Perdana Tbk. 

22 BJBR Bank Pembangunan Daerah Jawa B 

23 BJTM Bank Pembangunan Daerah Jawa T 

24 BKSW Bank QNB Indonesia Tbk. 

25 BMAS Bank Maspion Indonesia Tbk. 

26 BMRI Bank Mandiri (Persero) Tbk. 

27 BNBA Bank Bumi Arta Tbk. 

28 BNGA Bank CIMB Niaga Tbk. 

29 BNII Bank Maybank Indonesia Tbk. 

30 BNLI Bank Permata Tbk. 

31 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

32 BSIM Bank Sinarmas Tbk. 

33 NOBU Bank Nationalnobu Tbk. 

34 BTPN Bank BTPN Tbk. 
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Lampiran 2: Data Price Book Value 2017-2020 

       

           Persentase (%) 

No. 
Kode 

Perusahaan 

PBV 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 0,16241 0,14197 0,24327 0,20166 

2 AGRS 1,5102 1,13188 1,04594 0,8545 

3 AMAR 3,53838 2,92605 2,75052 2,34359 

4 ARTO 0,83315 0,43524 0,65615 1,15124 

5 BABP 1,64596 1,13917 1,30891 0,74716 

6 BACA 0,3164 0,93946 0,12269 0,24688 

7 BANK 1,32003 0,79745 0,61252 0,66397 

8 BBCA 2,5244 1,90196 2,21374 3,28729 

9 BBHI 0,94704 0,60487 0,48398 0,55578 

10 BBKP 1,10654 0,8965 0,74327 0,28543 

11 BBMD 4,96407 3,32932 2,95312 3,30064 

12 BBNI 2,92783 0,77009 0,75715 0,5136 

13 BBRI 1,80844 0,74488 1,43374 1,98653 

14 BBSI 0,36162 0,40839 0,97583 0,4597 

15 BBTN 1,91591 1,69897 1,57066 1,47116 

16 BBYB 1,16541 0,7951 0,46266 0,15012 

17 BCIC 0,66841 0,64792 0,55944 0,47599 

18 BDMN 0,79461 0,46274 0,44075 0,20201 

19 BEKS 0,63239 0,57678 1,1533 0,73307 

20 BGTG 0,18186 1,50124 1,23017 1,02951 

21 BINA 0,70197 0,51514 0,44724 0,28153 

22 BJBR 0,14765 0,63439 0,68511 4,86653 

23 BJTM 0,96277 0,77131 0,82756 0,52899 

24 BKSW 1,14494 0,72121 0,49527 0,5717 

25 BMAS 0,24588 0,55583 0,63569 0,60508 

26 BMRI 1,68683 1,05517 0,87261 1,87217 

27 BNBA 0,01643 0,84356 1,54483 1,46469 

28 BNGA 1,22017 2,99162 0,70408 0,60791 

29 BNII 0,96023 1,62873 1,60993 4,88374 

30 BNLI 1,11811 0,95745 0,91535 0,88509 

31 BRIS 2,35174 4,74933 4,90742 3,98658 

32 BSIM 2,47479 2,29453 3,10176 1,94633 

33 NOBU 0,72639 0,51079 0,57547 0,43478 

34 BTPN 4,65168 5,80501 4,83703 3,97507 
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Lampiran 3: Daftar Harga Saham 2017-2020 

      

           (Lembar) 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Harga Saham 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 310 303 255 185 

2 AGRS 8.550 7200 7675 6675 

3 AMAR 7.850 7675 8175 7325 

4 ARTO 3.000 2100 3700 4680 

5 BABP 720 505 695 815 

6 BACA 425 339 285 423 

7 BANK 830 615 499 550 

8 BBCA 4.500 4400 5800 5500 

9 BBHI 445 408 345 405 

10 BBKP 107 96 78 28 

11 BBMD 52.000 50900 51000 65200 

12 BBNI 2.725 1265 1300 795 

13 BBRI 750 350 575 770 

14 BBSI 295 106 375 348 

15 BBTN 7.450 7425 7375 7225 

16 BBYB 4.205 2650 1285 439 

17 BCIC 158 156 145 126 

18 BDMN 620 380 396 189 

19 BEKS 305 282 269 248 

20 BGTG 1.300 12000 10500 900 

21 BINA 285 203 177 112 

22 BJBR 1.500 7300 8275 5700 

23 BJTM 390 315 337 199 

24 BKSW 465 298 205 232 

25 BMAS 230 500 635 510 

26 BMRI 225 174 118 278 

27 BNBA 166 275 605 600 

28 BNGA 200 525 128 115 

29 BNII 180 315 320 1075 

30 BNLI 50 50 50 50 

31 BRIS 1.030 2500 3055 3070 

32 BSIM 13.500 13500 19800 16600 

33 NOBU 350 311 361 303 

34 BTPN 2.700 4050 3995 3850 
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Lampiran 4: Daftar Equitas Perusahaan 2017-2020 

        

                                                             (Rupiah) 

No. Kode Perusahaan 
Ekuitas 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 587.884.000.000 657.341.000.000 645.710.654.882 565.111.000.582 

2 AGRS 2.457.089.000.000 2.760.727.000.000 3.184.642.000.000 3.390.223.000.000 

3 AMAR 89.814.000.000.000 106.188.000.000.000 120.324.000.000.000 126.533.000.000.000 

4 ARTO 1.620.353.490.000 2.171.206.530.000 2.537.521.430.000 1.829.337.590.000 

5 BABP 301.830.000.000 305.881.000.000 366.374.899.000 827.914.377.000 

6 BACA 9.375.800.000.000 2.518.663.000.000 16.213.751.000.000 11.959.090.000.000 

7 BANK 113.179.000.000 138.817.000.000 146.640.671.889 149.104.351.467 

8 BBCA 1.426.084.070.000 1.851.580.000.000 2.096.970.400.000 1.339.111.710.000 

9 BBHI 155.593.301.345 223.355.627.990 236.041.363.276 241.296.079.044 

10 BBKP 792.924.462.467 878.086.621.610 860.518.991.560 804.409.999.977 

11 BBMD 20.155.345.000.000 29.416.271.000.000 33.228.720.000.000 38.007.909.000.000 

12 BBNI 3.243.382.000.000 5.724.343.000.000 5.983.292.000.000 5.394.142.000.000 

13 BBRI 635.592.000.000 720.119.000.000 614.637.803.389 1.395.961.920.000 

14 BBSI 129.218.262.395 205.408.000.000 121.742.186.500 239.820.902.657 

15 BBTN 34.142.674.000.000 38.373.129.000.000 41.228.376.000.000 43.121.593.000.000 

16 BBYB 1.136.572.861.829 1.749.782.108.890 1.822.667.471.833 1.919.038.917.988 

17 BCIC 264.746.000.000 269.664.000.000 290.288.018.844 296.475.662.945 
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18 BDMN 316.006.063.624 332.584.135.075 363.877.140.537 378.921.620.208 

19 BEKS 66.557.000.000 67.471.318.141 64.375.223.502 93.371.718.532 

20 BGTG 371.829.000.000 415.784.000.000 443.979.240.728 454.599.345.798 

21 BINA 409.461.000.000 397.421.000.000 399.130.545.849 401.212.324.909 

22 BJBR 97.525.000.000 110.468.000.000 115.951.611.557 112.441.626.103 

23 BJTM 3.719.829.820.000 3.750.271.080.000 3.739.489.780.000 3.454.515.340.000 

24 BKSW 434.562.913.348 442.116.679.742 442.892.078.920 434.213.595.966 

25 BMAS 1.237.568.000.000 1.190.112.000.000 1.321.571.779.000 1.115.118.767.000 

26 BMRI 336.580.000.000 416.107.530.000 341.223.300.000 374.693.630.000 

27 BNBA 202.073.660.000 234.719.830.000 582.222.106.000 609.002.679.000 

28 BNGA 87.705.962.817 93.901.351.810 97.276.210.845 101.222.521.968 

29 BNII 129.482.560.948 133.590.711.625 137.295.765.072 152.044.668.111 

30 BNLI 269.204.183.000 314.376.086.000 328.836.315.000 340.079.522.000 

31 BRIS 573.746.234.909 689.570.428.167 815.510.869.260 1.008.809.438.257 

32 BSIM 1.096.822.000.000 1.182.990.000.000 1.283.504.098.632 1.714.871.629.330 

33 NOBU 1.352.992.459.388 1.709.677.505.192 1.761.493.183.162 1.956.920.690.054 

34 BTPN 1.676.518.000.000 2.015.147.000.000 2.385.572.192.375 2.797.505.783.674 
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Lampiran 5: Daftar Saham Beredar 2017-2020 

  

                            (Rupiah) 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Saham Beredar 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 308.000.000 308.000.000 616.000.000 616.000.000 

2 AGRS 434.000.000 434.000.000 434.000.000 434.000.000 

3 AMAR 40.483.553.140 40.483.553.140 40.483.553.140 40.483.553.140 

4 ARTO 450.000.000 450.000.000 450.000.000 450.000.000 

5 BABP 690.000.000 690.000.000 690.000.000 759.000.000 

6 BACA 6.979.892.784 6.979.892.784 6.979.892.784 6.979.892.834 

7 BANK 180.000.000 180.000.000 180.000.000 180.000.000 

8 BBCA 800.000.000 800.371.500 800.371.500 800.371.500 

9 BBHI 331.129.952 331.129.952 331.129.952 331.129.952 

10 BBKP 8.200.000.000 8.200.000.000 8.200.000.000 8.200.000.000 

11 BBMD 1.924.088.000 1.924.088.000 1.924.088.000 1.924.088.000 

12 BBNI 3.484.800.000 3.484.800.000 3.484.800.000 3.484.800.000 

13 BBRI 1.532.571.000 1.532.571.000 1.532.571.000 3.601.462.800 

14 BBSI 158.400.000 791.383.786 316.800.000 316.800.000 

15 BBTN 8.780.426.500 8.780.426.500 8.780.426.500 8.780.426.500 

16 BBYB 315.000.000 525.000.000 656.249.710 656.249.710 

17 BCIC 1.120.000.000 1.120.000.000 1.120.000.000 1.120.000.000 

18 BDMN 405.000.000 405.000.000 405.000.000 405.000.000 

19 BEKS 138.000.000 138.000.000 276.000.000 276.000.000 

20 BGTG 52.016.000 52.016.000 52.016.000 520.016.000 

21 BINA 1.008.517.669 1.008.517.669 1.008.517.669 1.008.517.669 

22 BJBR 9.600.000 9.600.000 9.600.000 96.000.000 

23 BJTM 9.182.946.945 9.182.946.945 9.182.946.945 9.182.946.945 

24 BKSW 1.070.000.000 1.070.000.000 1.070.000.000 1.070.000.000 

25 BMAS 1.323.000.000 1.323.000.000 1.323.000.000 1.323.000.000 

26 BMRI 2.523.350.000 2.523.350.000 2.523.350.000 2.523.350.000 

27 BNBA 20.000.000 720.000.000 1.486.666.666 1.486.666.666 

28 BNGA 535.080.000 535.080.000 535.080.000 535.080.000 

29 BNII 690.740.500 690.740.500 690.740.500 690.740.500 

30 BNLI 6.020.000.000 6.020.000.000 6.020.000.000 6.020.000.000 

31 BRIS 1.310.000.000 1.310.000.000 1.310.000.000 1.310.000.000 

32 BSIM 201.066.667 201.066.667 201.066.667 201.066.667 

33 NOBU 2.808.000.000 2.808.000.000 2.808.000.000 2.808.000.000 

34 BTPN 2.888.382.000 2.888.382.000 2.888.382.000 2.888.382.000 
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Lampiran 6: Data Saham Manajerial 

   

            (Rupiah) 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Saham Manajerial 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 4.940.000 4.940.000 9.880.000 9.982.700 

2 AGRS 20.000 20.000 20.000 20.000 

3 AMAR 14.590.000 14.590.000 14.965.000 14.915.000 

4 ARTO 129.934.471 129.934.471 129.934.471 129.934.471 

5 BABP 98.978.500 98.978.500 80.593.700 77.062.600 

6 BACA 106.972.483 106.972.483 111.409.683 111.469.683 

7 BANK 17.250.000 17.250.000 17.250.000 17.250.000 

8 BBCA 319.150 319.150 310.150 314.150 

9 BBHI 18.910.440 18.910.440 18.910.440 18.910.440 

10 BBKP 701.500 701.500 1.104.400 1.115.500 

11 BBMD 17.702.200 17.702.200 17.702.200 17.702.200 

12 BBNI 3.362.500 3.362.500 3.707.000 32.863.000 

13 BBRI 36.400.000 36.400.000 36.400.000 103.876.100 

14 BBSI 24.000.000 24.000.000 33.963.000 33.963.000 

15 BBTN 1.380.020 1.380.020 1.380.020 1.380.020 

16 BBYB 2.285.148 2.285.148 2.856.434 2.856.434 

17 BCIC 100.000.000 100.000.000 100.000.000 100.000.000 

18 BDMN 20.879.500 20.879.500 20.879.500 21.281.500 

19 BEKS 313.080 313.080 313.080 313.080 

20 BGTG 129.500 129.500 129.500 1.295.000 

21 BINA 56.087 56.087 56.087 56.087 

22 BJBR 2.459.500 2.459.500 2.456.500 24.565.000 

23 BJTM 280.148.000 280.148.000 1.407.040.500 1.407.040.500 

24 BKSW 1.004.500 1.004.500 1.004.500 1.004.500 

25 BMAS 770.700 770.700 770.700 770.700 

26 BMRI 824.000 824.000 824.000 824.000 

27 BNBA 4.880.000 89.280.000 89.280.000 89.280.000 

28 BNGA 123.480.000 123.480.000 123.480.000 123.480.000 

29 BNII 864.000 864.000 1.669.640 1.669.640 

30 BNLI 697.978.645 697.978.645 697.978.645 697.978.645 

31 BRIS 40.968.000 40.968.000 41.494.100 41.790.800 

32 BSIM 284.892 284.892 273.004 273.004 

33 NOBU 41.986.109 41.986.109 33.336.559 241.717.459 

34 BTPN 514.055.500 514.055.500 517.156.900 517.156.900 
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Lampiran 7: Data Kepemilikan Manajerial 2017-2020 

               Persentase (100%) 

No. Kode Perusahaan 
Kep. Manajerial 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 0,01603896 0,01603896 0,01604 0,01621 

2 AGRS 4,61E-05 4,61E-05 4,61E-05 4,61E-05 

3 AMAR 0,00036039 0,00036039 0,00037 0,00037 

4 ARTO 0,28874327 0,28874327 0,28874 0,28874 

5 BABP 0,1434471 0,1434471 0,1168 0,10153 

6 BACA 0,01532581 0,01532581 0,01596 0,01597 

7 BANK 0,09583333 0,09583333 0,09583 0,09583 

8 BBCA 0,00039894 0,00039875 0,00039 0,00039 

9 BBHI 0,05710882 0,05710882 0,05711 0,05711 

10 BBKP 8,55E-05 8,55E-05 0,00014 0,00014 

11 BBMD 0,00920031 0,00920031 0,0092 0,0092 

12 BBNI 0,00096491 0,00096491 0,00106 0,00943 

13 BBRI 0,02375094 0,02375094 0,02375 0,02884 

14 BBSI 0,15151515 0,03032663 0,10721 0,10721 

15 BBTN 0,00015717 0,00015717 0,00016 0,00016 

16 BBYB 0,00725444 0,00435266 0,00435 0,00435 

17 BCIC 0,08928571 0,08928571 0,08929 0,08929 

18 BDMN 0,05155432 0,05155432 0,05155 0,05255 

19 BEKS 0,0022687 0,0022687 0,00113 0,00113 

20 BGTG 0,00248962 0,00248962 0,00249 0,00249 

21 BINA 5,56E-05 5,56E-05 5,56E-05 5,56E-05 

22 BJBR 0,25619792 0,25619792 0,25589 0,25589 

23 BJTM 0,03050742 0,03050742 0,15322 0,15322 

24 BKSW 0,00093879 0,00093879 0,00094 0,00094 

25 BMAS 0,00058254 0,00058254 0,00058 0,00058 

26 BMRI 0,00032655 0,00032655 0,00033 0,00033 

27 BNBA 0,244 0,124 0,06005 0,06005 

28 BNGA 0,23076923 0,23076923 0,23077 0,23077 

29 BNII 0,00125083 0,00125083 0,00242 0,00242 

30 BNLI 0,1159433 0,1159433 0,11594 0,11594 

31 BRIS 0,03127328 0,03127328 0,03168 0,0319 

32 BSIM 0,0014169 0,0014169 0,00136 0,00136 

33 NOBU 0,01495232 0,01495232 0,01187 0,08608 

34 BTPN 0,17797352 0,17797352 0,17905 0,17905 

 



 

23 
 

Lampiran 8: Data Saham Institusi 2017-2020 

No. 
Kode 

Perusahaan 

Saham Institusi 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 234.011.883 234.011.883 473.117.566 473.117.566 

2 AGRS 367.617.500 367.717.500 368.117.700 368.117.700 

3 AMAR 20.288.255.040 20.288.255.040 20.288.255.040 20.288.255.040 

4 ARTO 296.154.682 296.154.682 296.154.682 296.154.682 

5 BABP 354.825.000 354.825.000 402.433.770 402.433.770 

6 BACA 4.706.178.153 4.706.178.153 4.772.086.353 4.772.086.353 

7 BANK 147.284.500 147.284.500 147.284.500 147.284.500 

8 BBCA 647.414.300 659.845.800 709.846.300 709.846.300 

9 BBHI 197.485.870 197.485.870 198.235.935 198.235.935 

10 BBKP 8.033.359.500 8.034.726.000 8.036.089.400 8.036.089.400 

11 BBMD 1.453.589.500 1.453.589.500 1.785.943.100 1.785.943.100 

12 BBNI 2.084.202.463 2.084.456.463 2.073.452.443 2.073.452.443 

13 BBRI 1.377.988.300 1.377.988.300 1.377.988.300 3.278.856.660 

14 BBSI 104.328.000 104.328.000 213.101.000 213.101.000 

15 BBTN 4.396.103.450 4.396.103.450 4.396.103.450 4.396.103.450 

16 BBYB 277.540.900 462.568.166 578.210.207 578.210.207 

17 BCIC 1.008.547.100 899.771.900 769.000.000 769.000.000 

18 BDMN 306.488.500 306.488.500 306.488.500 306.488.500 

19 BEKS 113.916.340 114.623.540 229.247.080 229.247.080 

20 BGTG 30.012.000 30.012.000 30.012.000 300.120.000 

21 BINA 839.839.069 839.839.069 839.951.245 839.951.245 

22 BJBR 3.092.700 3.092.700 3.092.700 30.927.000 

23 BJTM 4.382.992.000 4.382.992.000 4.001.597.750 4.001.597.750 

24 BKSW 724.928.500 724.928.500 724.928.500 724.928.500 

25 BMAS 889.685.722 905.057.722 645.961.658 645.961.658 

26 BMRI 2.021.252.500 2.021.252.500 2.355.207.550 2.355.207.550 

27 BNBA 7.422.500 267.210.000 935.237.319 935.237.319 

28 BNGA 288.119.974 288.119.974 288.119.974 288.119.974 

29 BNII 663.740.500 663.740.500 577.115.000 577.115.000 

30 BNLI 3.996.443.007 3.996.443.007 4.093.850.845 4.093.850.845 

31 BRIS 743.600.500 743.600.500 743.600.500 743.600.500 

32 BSIM 158.472.025 158.522.025 148.334.763 148.334.763 

33 NOBU 1.694.528.325 1.676.839.325 1.591.864.325 1.591.864.325 

34 BTPN 1.345.697.026 1.345.697.026 667.620.961 667.620.961 
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Lampiran 9: Data Kepemilikan Institusional 2017-2020 

                                                                  Persentase (100%) 

No. Kode Perusahaan 
Kep. Institusional 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 0,759779 0,759779 0,768048 0,768048 

2 AGRS 0,847045 0,847275 0,848197 0,848197 

3 AMAR 0,501148 0,501148 0,501148 0,501148 

4 ARTO 0,658122 0,658122 0,658122 0,658122 

5 BABP 0,514239 0,514239 0,583237 0,530216 

6 BACA 0,674248 0,674248 0,68369 0,68369 

7 BANK 0,818247 0,818247 0,818247 0,818247 

8 BBCA 0,809268 0,824424 0,886896 0,886896 

9 BBHI 0,5964 0,5964 0,598665 0,598665 

10 BBKP 0,979678 0,979845 0,980011 0,980011 

11 BBMD 0,755469 0,755469 0,928202 0,928202 

12 BBNI 0,598084 0,598157 0,594999 0,594999 

13 BBRI 0,899135 0,899135 0,899135 0,910424 

14 BBSI 0,658636 0,13183 0,672667 0,672667 

15 BBTN 0,500671 0,500671 0,500671 0,500671 

16 BBYB 0,881082 0,881082 0,881083 0,881083 

17 BCIC 0,900488 0,803368 0,686607 0,686607 

18 BDMN 0,756762 0,756762 0,756762 0,756762 

19 BEKS 0,825481 0,830605 0,830605 0,830605 

20 BGTG 0,576976 0,576976 0,576976 0,577136 

21 BINA 0,832746 0,832746 0,832857 0,832857 

22 BJBR 0,322156 0,322156 0,322156 0,322156 

23 BJTM 0,477297 0,477297 0,435764 0,435764 

24 BKSW 0,677503 0,677503 0,677503 0,677503 

25 BMAS 0,672476 0,684095 0,488255 0,488255 

26 BMRI 0,801019 0,801019 0,933365 0,933365 

27 BNBA 0,371125 0,371125 0,629083 0,629083 

28 BNGA 0,538461 0,538461 0,538461 0,538461 

29 BNII 0,960912 0,960912 0,835502 0,835502 

30 BNLI 0,663861 0,663861 0,680042 0,680042 

31 BRIS 0,567634 0,567634 0,567634 0,567634 

32 BSIM 0,788157 0,788405 0,737739 0,737739 

33 NOBU 0,603465 0,597165 0,566903 0,566903 

34 BTPN 0,4659 0,4659 0,23114 0,23114 
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Lampiran 10: Data Indeks Dewan Komisaris 2017-2020 

         (Total) 

No. Kode Perusahaan 
Dewan komisaris 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 5 3 4 4 

2 AGRS 6 4 6 6 

3 AMAR 10 12 11 11 

4 ARTO 5 5 5 5 

5 BABP 3 3 3 3 

6 BACA 3 3 3 3 

7 BANK 2 4 2 2 

8 BBCA 6 4 6 6 

9 BBHI 3 3 3 3 

10 BBKP 2 2 3 3 

11 BBMD 3 3 4 4 

12 BBNI 7 7 6 6 

13 BBRI 3 3 3 3 

14 BBSI 5 3 4 4 

15 BBTN 8 8 8 8 

16 BBYB 3 3 3 3 

17 BCIC 3 3 3 3 

18 BDMN 4 4 4 4 

19 BEKS 3 3 3 3 

20 BGTG 3 3 3 3 

21 BINA 2 2 2 2 

22 BJBR 3 3 3 3 

23 BJTM 5 7 5 5 

24 BKSW 3 3 3 3 

25 BMAS 4 4 5 5 

26 BMRI 6 6 6 6 

27 BNBA 4 3 3 3 

28 BNGA 3 3 4 4 

29 BNII 3 3 3 3 

30 BNLI 8 8 8 8 

31 BRIS 2 2 2 2 

32 BSIM 5 5 6 6 

33 NOBU 4 4 4 4 

34 BTPN 3 3 3 3 
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Lampiran 11: Data Komisaris Independen 2017-2020 

      

  (Total) 

No. Kode Perusahaan 
Komisaris Independen 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 2 2 2 2 

2 AGRS 2 2 2 2 

3 AMAR 4 5 5 5 

4 ARTO 3 3 4 4 

5 BABP 1 1 1 1 

6 BACA 1 1 1 1 

7 BANK 1 1 1 1 

8 BBCA 2 2 2 2 

9 BBHI 1 1 1 1 

10 BBKP 1 1 1 1 

11 BBMD 1 1 2 2 

12 BBNI 2 2 2 2 

13 BBRI 1 1 1 1 

14 BBSI 2 2 2 2 

15 BBTN 3 3 3 3 

16 BBYB 1 1 1 1 

17 BCIC 1 1 1 1 

18 BDMN 2 2 2 2 

19 BEKS 1 1 1 1 

20 BGTG 1 1 1 1 

21 BINA 1 1 1 1 

22 BJBR 1 1 1 1 

23 BJTM 2 2 2 2 

24 BKSW 1 1 1 1 

25 BMAS 1 1 1 1 

26 BMRI 2 2 2 2 

27 BNBA 1 1 1 1 

28 BNGA 1 1 1 1 

29 BNII 1 1 1 1 

30 BNLI 3 3 3 3 

31 BRIS 1 1 1 1 

32 BSIM 2 2 2 2 

33 NOBU 2 2 2 2 

34 BTPN 1 1 1 1 
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Lampiran 12: Data Komisaris Independen 2017-2020 

    

      Persentase (100%) 

No. Kode Perusahaan 
Komisaris Independen 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 0,4 0,66667 0,5 0,5 

2 AGRS 0,33333 0,5 0,33333 0,33333 

3 AMAR 0,4 0,41667 0,45455 0,45455 

4 ARTO 0,6 0,6 0,8 0,8 

5 BABP 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

6 BACA 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

7 BANK 0,5 0,25 0,5 0,5 

8 BBCA 0,33333 0,5 0,33333 0,33333 

9 BBHI 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

10 BBKP 0,5 0,5 0,33333 0,33333 

11 BBMD 0,33333 0,33333 0,5 0,5 

12 BBNI 0,28571 0,28571 0,33333 0,33333 

13 BBRI 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

14 BBSI 0,4 0,66667 0,5 0,5 

15 BBTN 0,375 0,375 0,375 0,375 

16 BBYB 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

17 BCIC 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

18 BDMN 0,5 0,5 0,5 0,5 

19 BEKS 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

20 BGTG 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

21 BINA 0,5 0,5 0,5 0,5 

22 BJBR 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

23 BJTM 0,4 0,28571 0,4 0,4 

24 BKSW 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

25 BMAS 0,25 0,25 0,2 0,2 

26 BMRI 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

27 BNBA 0,25 0,33333 0,33333 0,33333 

28 BNGA 0,33333 0,33333 0,25 0,25 

29 BNII 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 

30 BNLI 0,375 0,375 0,375 0,375 

31 BRIS 0,5 0,5 0,5 0,5 

32 BSIM 0,4 0,4 0,33333 0,33333 

33 NOBU 0,5 0,5 0,5 0,5 

34 BTPN 0,33333 0,33333 0,33333 0,33333 
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Lampiran 13: Data Komite Audit 2017-2020 

                 (Total) 

No. Kode Perusahaan 
Komite Audit 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 3 3 3 3 

2 AGRS 4 4 4 4 

3 AMAR 4 4 4 4 

4 ARTO 3 3 3 3 

5 BABP 3 3 3 3 

6 BACA 3 3 3 3 

7 BANK 3 3 3 3 

8 BBCA 3 3 3 3 

9 BBHI 3 3 3 3 

10 BBKP 3 3 3 3 

11 BBMD 3 3 3 3 

12 BBNI 3 3 3 3 

13 BBRI 3 3 3 3 

14 BBSI 3 2 2 2 

15 BBTN 3 3 3 3 

16 BBYB 3 3 3 3 

17 BCIC 3 3 3 3 

18 BDMN 3 3 3 3 

19 BEKS 3 3 3 3 

20 BGTG 3 3 3 3 

21 BINA 3 3 3 3 

22 BJBR 3 3 3 3 

23 BJTM 3 3 3 3 

24 BKSW 2 2 2 2 

25 BMAS 3 3 3 3 

26 BMRI 4 4 4 4 

27 BNBA 3 3 3 3 

28 BNGA 3 3 3 3 

29 BNII 3 3 3 3 

30 BNLI 5 5 5 5 

31 BRIS 3 3 3 3 

32 BSIM 4 4 4 4 

33 NOBU 3 3 3 3 

34 BTPN 3 3 3 3 
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Lampiran 14: Data Rapat Komite Audit 2017-2020 

         (Total) 

No. Kode Perusahaan 
Rapat Komite Audit 

2017 2018 2019 2020 

1 AGRO 12 12 12 12 

2 AGRS 6 6 6 6 

3 AMAR 8 8 8 8 

4 ARTO 3 3 3 3 

5 BABP 3 3 3 3 

6 BACA 3 3 3 3 

7 BANK 3 3 3 3 

8 BBCA 5 5 5 5 

9 BBHI 4 4 4 4 

10 BBKP 4 4 4 4 

11 BBMD 4 4 4 4 

12 BBNI 4 4 4 4 

13 BBRI 4 4 4 4 

14 BBSI 4 4 4 4 

15 BBTN 4 4 4 4 

16 BBYB 6 6 6 6 

17 BCIC 6 6 6 6 

18 BDMN 4 4 4 4 

19 BEKS 4 4 4 4 

20 BGTG 6 6 6 6 

21 BINA 6 6 6 6 

22 BJBR 3 3 3 3 

23 BJTM 3 3 3 3 

24 BKSW 3 3 3 3 

25 BMAS 3 3 3 3 

26 BMRI 3 3 3 3 

27 BNBA 4 4 4 4 

28 BNGA 4 4 4 4 

29 BNII 6 6 6 6 

30 BNLI 6 6 6 6 

31 BRIS 6 6 6 6 

32 BSIM 6 6 6 6 

33 NOBU 3 3 3 3 

34 BTPN 3 3 3 3 
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